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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Globalisasi yang semakin berkembang membawa perubahan yang begitu cepat dan 

pesat disetiap aspek kehidupan masyarakat global, termasuk perkembangan 

perekonomian dunia salah satunya dengan adanya perubahan pada pertumbuhan 

aktivitas bisnis berskala global yang memberi dampak besar disetiap bidang (Tiwa, 

Saerang, dan Tirayoh, 2017). Kemajuan teknologi, transportasi, komunikasi dan 

informasi, serta perkembangan kehidupan global memengaruhi pola pikir perilaku 

bisnis. Kemajuan ini dapat mengurangi atau bahkan menghilangkan hambatan 

transaksi terutama barang, jasa, modal dan sumber daya manusia antarnegara 

(Cahyadi dan Noviari, 2018). Arus keluar masuknya barang dan jasa serta modal 

dari suatu negara ke negara lain tanpa hambatan inilah yang dapat menyebabkan 

perusahaan multinasional mengalami pertumbuhan yang semakin pesat (Saraswati 

dan Sujana, 2017).  

 Transaksi internasional antar divisi dalam melakukan penjualan produk dan 

pelayanan jasa juga dapat terjadi pada perusahaan multinasional. Transaksi-

transaksi yang dilakukan perusahaan biasanya muncul karena perusahaan saling 

berelasi atau memiliki hubungan istimewa. Harga dalam transaksi tersebut 

merupakan harga yang telah disepakati atau ditentukan antar perusahaan dimana 

harga atas transaksi tersebut dikenal dengan transfer pricing (Cahyadi dan Noviari, 

2018). Permasalahan dari penetapan harga transfer menjadi fenomena menarik bagi 
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perusahaan-perusahaan multinasional khususnya dalam praktik penghindaran pajak 

dari laba yang diperoleh perusahaan. 

 Harga transfer adalah harga jual khusus yang digunakan untuk pertukaran 

antar divisi, digunakan untuk memperoleh pendapatan departemen penjualan dan 

biaya perolehan departemen pembelian. Transfer pricing dapat dilakukan di dalam 

departemen antar perusahaan lokal atau antar perusahaan asing. Konsep transfer 

pricing dalam buku transfer pricing yang ditulis oleh Darussaalam, Septriadi, dan 

Kristiaji (2013), menyatakan bahwa transfer pricing diartikan dalam berbagai 

tujuan berbeda. Pertama, konteks hukum perseroan, transfer pricing digunakan 

sebagai alat untuk meningkatkan efisiensi dan sinergi antara perusahaan dengan 

pemegang sahamnya. Kedua, konteks akuntansi manajerial, transfer pricing juga 

dapat digunakan untuk memaksimalkan laba dalam penentuan harga produk atau 

pelayanan di perusahaan antar suatu unit organisasi di perusahaan yang berbeda. 

Ketiga, yaitu dari perspektif perpajakan, dimana transfer pricing merupakan 

kebijakan penetapan harga untuk transaksi pihak berelasi. Arnold and Mclntyre 

(2002), menjelaskan harga transfer ialah harga yang ditetapkan oleh wajib pajak 

pada saat menjual, membeli, atau membagi sumber daya dengan afiliasinya. 

 Transfer pricing telah menjadi isu global yang sangat menarik dalam lima 

tahun terakhir, permasalahan transfer pricing hingga saat ini masih sulit untuk 

diselesaikan terutama oleh pemerintah karena adanya perbedaan kepentingan antar 

pelaku bisnis diberbagai negara. Fungsi praktik transfer pricing yang awalnya 

hanya digunakan untuk kepentingan tertentu, yaitu sebagai penilaian kinerja antar 

anggota serta divisi perusahaan, namun seiring berjalannya waktu praktik transfer 
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pricing digunakan suatu perusahaan untuk memanipulasi laporan keuangan dalam 

pembayaran pajak sehingga perusahaan dapat memperkecil jumlah pajak yang 

harus dibayarkan kepada negara (Khotimah, 2018). Praktik transfer pricing 

biasanya ditentukan dengan menaikkan harga beli antar perusahaan dalam satu grup 

dan menurunkan harga jual serta mengalihkan keuntungan ke grup yang berada di 

negara dengan pajak yang lebih rendah (tax heaven country). Hal ini membuat 

peluang suatu perusahaan semakin besar untuk melakukan praktik harga transfer 

dalam melakukan transaksi (Rikza, Widiastuti, dan Aswar, 2018). Praktik transfer 

pricing ini akan menyebabkan sektor perpajakan yang diterima suatu negara 

cenderung menggeser dari kewajiban perpajakan suatu negara dengan tarif pajak 

yang tinggi ke tarif pajak yang rendah.  

 Berdasarkan informasi yang dilansir dari situs Direktorat Jenderal Pajak 

(DJP) pada 2019, menurut Direktur Perpajakan Internasional John Hutagaol, 

menyatakan bahwa kemajuan digital serta globalisasi mengakibatkan semakin 

meningkatnya volume dan besaran transaksi baik perdagangan, jasa maupun 

investasi, beliau juga menyatakan bahwa sebanyak 60% transaksi dunia saat ini 

merupakan transaksi oleh Multi National Companies (MNC) dimana transfer 

pricing biasa terjadi. Berdasarkan pada modul International Transfer Pricing yang 

merangkumnya melalui survei expert yang dilakukan di berbagai negara, dimana 

terdapat beberapa skema yang digunakan perusahaan saat melakukan penghindaran 

pajak melalui transfer pricing. Indonesia sendiri terdapat beberapa praktik transfer 

pricing, sebagaimana yang dilansir dalam situs Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

pada 2019, salah satunya ialah penjualan batu bara dengan harga lebih rendah oleh 
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PT Adaro ke perusahaan afiliasinya yang berada di Singapura. Terdapat pula kasus 

Asian Agri yang terbukti telah menjual crude palm oil ke perusahaan fiktifnya di 

Bristih Virgin Island.  

 Akhadya dan Arieftiara (2019), Salah satu perusahaan manufaktur di 

Indonesia yang melakukan praktik transfer pricing adalah PT Toyota Motor 

Manufacturing Indonesia (TMMIN) yang diduga melakukan penghindaran pajak 

melalui praktik transfer pricing, yaitu memainkan harga transaksi dan 

meningkatkan beban komisi dengan membayar biaya lisensi yang tidak adil kepada 

mitra. Kasus Toyota terdeteksi setelah Direktorat Jenderal Pajak secara simultan 

memeriksa Surat Pemberitahuan Pajak Tahunan (SPT) Toyota Motor 

Manufacturing. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan 

juga memuat aturan mengenai masalah transfer pricing, yaitu pasal 18. Aturan 

penetapan harga transfer mencakup beberapa aspek, yaitu: definisi hubungan 

istimewa, hak untuk menentukan rasio utang terhadap modal, dan otoritas terkait 

untuk transaksi yang tidak memenuhi prinsip kewajaran dan persetujuan dalam 

pelaksanaan transaksi.  

 Menurut pasal 18 ayat 4 Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008, hubungan 

istimewa antara wajib pajak badan dapat bersumber dari kepemilikan atau 

penguasaan perusahaan lain atas modal saham suatu perseroan sampai dengan 25% 

(dua puluh lima persen) atau lebih atau 25% (dua puluh lima persen) atau lebih dari 

saham antara organisasi yang berbeda dimiliki oleh satu organisasi. Sedangkan 

berdasarkan PSAK 7, pihak-pihak yang mempunyai hubungan dengan perusahaan 

atau mempunyai hubungan istimewa dengan perusahaan dapat dibagi menjadi dua 



5 
 

kategori: Pertama, jika satu pihak dapat mengendalikan pihak lain, atau jika 

pengaruh terhadap pihak lain cukup besar dalam pembuatan keputusan keuangan 

dan operasional perusahaan, kedua jika pihak atau anggota termasuk dalam 

kelompok perusahaan yang sama. Hubungan istimewa juga dapat terjadi apabila 

entitas induk, entitas anak dan entitas anak berikutnya saling terkait dengan entitas 

lainnya (Cahyadi dan Noviari, 2018). 

 Ada beberapa alasan atau faktor suatu perusahaan melakukan transfer 

pricing. Salah satu alasan perusahaan melakukan praktik transfer pricing ialah 

pajak. Praktik transfer pricing biasanya dilakukan untuk mengecilkan jumlah pajak 

yang harus dibayarkan. Perpajakan merupakan masalah bisnis yang serius dan tidak 

dapat dihindari karena setiap wajib pajak harus membayar pajak menurut cara 

perhitungan yang berlaku. Meningkatnya beban pajak memaksa perusahaan untuk 

menggunakan harga transfer saat menjual barang atau jasa, menurunkan harga antar 

perusahaan, dan mentransfer keuntungan ke perusahaan yang terdaftar di negara 

dengan pajak rendah. 

 Menurut undang-undang perpajakan yang terdapat dalam pasal 18 tentang 

Pajak Penghasilan (PPh), pasal 18 ayat (3) Undang-Undang Pajak Penghasilan 

menerangkan penentuan besaran Penghasilan Kena Pajak (PKP) didasarkan atas 

kewajaran serta kelaziman usaha dengan metode perbandingan harga antar pihak 

yang terafiliasi, atau metode lainnya berdasarkan ketentuan Direktorat Jenderal 

Pajak (DJP). Khotimah (2018), menjelaskan perusahaan memanfaatkan praktik 

harga transfer melalui pengecilan beban pajak serta merekayasa biaya yang 

dibayarkan dengan perusahaan afiliasinya. Refgia (2017), menyebutkan variabel 
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pajaknya memiliki pengaruh positif terhadap transfer pricing. Penelitiannya selaras 

pada Saraswati dan Sujana (2017), dimana hasilnya juga memiliki pengaruh positif 

terhadap indikasi dalam melaksanakan transfer pricing. 

 Masalah transfer pricing lainnya yang dipengaruhi oleh mekanisme bonus, 

dimana komponen bonus dari pemilik atau pemegang saham yang diberikan setiap 

tahun berdasarkan kinerja serta perolehan laba perusahaan sehingga dapat memicu 

perusahaan melakukan penyimpangan untuk kepentingan individu (Indriaswari, 

2017). Menurut Rachmat (2019), Bonus merupakan apresiasi berupa penghargaan 

yang diberikan perusahaan pada manajer serta anggota direksi, setiap akhir tahun 

untuk mengapresiasikan hasil kerja karyawan yang dinilai baik dan memberikan 

hasil positif bagi perusahaan. Penilaian kerja ini biasanya dilihat dari perolehan laba 

perusahaan, hal ini yang memotivasi manajemen dalam merekayasa laba bersih 

sehingga bonus yang didapat lebih tinggi dengan cara melakukan transfer pricing, 

sehingga tujuan tersebut tercapai.  

 Saraswati dan Sujana (2017), menyatakan bahwa pencapaian tim yang baik 

dan dapat bekerja keras dalam suatu perusahaan, dapat menjadi tolak ukur dalam 

pembagian bonus yang akan diberikan dengan profit keseluruhan menjadi landasan 

atas pemberian bonus apabila laba yang dicapai melebihi target utama. Beberapa 

penelitian tentang mekanisme bonus antara lain, penelitian Refgia (2017), dimana 

mekanisme bonus tidak memiliki pengaruh positif terhadap transfer pricing. 

Penelitian ini selaras pada penelitian Indriaswari (2017), dimana mekanisme bonus 

memberi pengaruh negatif terhadap transfer pricing. Namun penelitian Saraswati 
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dan Sujana (2017), menyebutkan mekanisme bonus memiliki pengaruh positif 

terhadap transfer pricing. 

 Faktor ketiga yang dapat memengaruhi perusahaan dalam melakukan 

transfer pricing adalah tunneling. Fauziah (2017), tunneling incentive adalah 

perilaku yang dapat memberikan keuntungan pribadi bagi pemegang saham utama, 

namun ini tidak berlaku untuk pemegang saham minoritas. Tunneling incentive 

adalah transfer aset dan keuntungan yang diperoleh pemegang saham utama untuk 

mencari keuntungan bagi individu, tetapi pemegang saham kecil juga menanggung 

biaya yang dihasilkan (Pratiwi, 2018). Saraswati dan Sujana (2017), menjelaskan 

bahwa Majority Shareholder dalam mendapatkan keuntungan pribadi melakukan 

beberapa cara yaitu dengan mengontrol ketentuan operasi perusahaan melalui 

kontaktual salah satunya tunneling. Tunneling merupakan kegiatan pemegang 

saham mayoritas untuk mengalihkan aset dan keuntungan dalam mendapatkan 

keuntungan untuk kepentingan individu, sedangkan apabila terdapat beban dalam 

kegiatannya ditanggung juga oleh pemegang saham minoritas. 

 Faktor keempat yang dapat memengaruhi perusahaan dalam melakukan 

transfer pricing adalah exchange rate. Nilai tukar (kurs) terkait erat dengan 

perdagangan internasional, karena arus kas perusahaan multinasional 

diklasifikasikan ke dalam berbagai mata uang asing, dan nilai setiap mata uang 

relatif terhadap dolar AS yang bervariasi dari waktu ke waktu. Perbedaan nilai tukar 

inilah yang akhirnya membuat suatu perusahaan melakukan praktik transfer pricing 

(Cahyadi dan Noviari, 2018). Menurut Pratiwi (2018), exchange rate atau nilai 

tukar merupakan pembayaran atas mata uang yang berbeda masa kini atau di masa 
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yang akan datang. Perusahaan melakukan pemindahan dana ke mata uang yang 

lebih kuat agar dapat menekan serta mengurangi risiko exchange rate melalui 

transfer pricing sehingga keuntungan yang didapatkan secara keseluruhan akan 

maksimal. 

 Faktor selanjutnya yang dapat memengaruhi perusahaan dalam melakukan 

transfer pricing adalah leverage. Leverage (tingkat pendanaan) adalah ukuran 

jumlah utang yang dimiliki perusahaan untuk menandai bisnisnya (Pratiwi, 2018). 

Leverage digunakan untuk melihat seberapa besar dana pinjaman yang digunakan 

untuk mendanai aset perusahaan. Rikza, Widiastuti dan Aswar (2018), Perusahaan 

dengan leverage yang tinggi cenderung mengambil kesempatan dalam melakukan 

penghindaran pajak melalui utang yang dikelola dalam laporan keuangan, sehingga 

perusahaan dapat mengakuisisi utang dari anggota kelompok di daerah yang 

menetapkan pajak rendah. 

 Penelitian ini mengacu pada Saraswati dan Sujana (2017), pengaruh pajak, 

mekanisme bonus dan tunneling incentive pada indikasi melakukan transfer pricing 

menyatakan pajak, mekanisme bonus dan tunneling incentive memiliki pengaruh 

positif pada indikasi melakukan transfer pricing. Akhadya dan Arieftiara (2019), 

tentang pengaruh pajak, exchange rate dan kepemilikan asing terhadap keputusan 

perusahaan melakukan transfer pricing menyatakan berpengaruh positif antara 

variabel pajak terhadap transfer pricing. Penelitian Cahyadi dan Noviari (2018), 

tentang pengaruh pajak, exchange rate, profitabilitas dan leverage pada keputusan 

melakukan transfer pricing dimana pajak, profitabilitas, dan leverage berpengaruh 

positif pada transfer pricing, sedangkan exchange rate tidak berpengaruh positif 
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terhadap transfer pricing. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Rikza, 

Widiastuti dan Aswar (2018), tentang dampak pajak, tunneling incentive, leverage 

dan exchange rate terhadap perlakuan transfer pricing dimana pajak, tunneling 

incentive dan exchange rate tidak berpengaruh signifikan terhadap transfer pricing, 

sedangkan leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap transfer pricing. 

 Perbedaan penelitian ini terletak pada periode tahun yang digunakan yaitu 

tahun 2017-2019 di perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI). Penelitian ini dilakukan karena masih adanya ketidakkonsistenan variabel 

yang ada di penelitian sebelumnya serta terdapat perbedaan pendapat pada hasil 

penelitian yang telah dilakukan antara peneliti satu dengan peneliti lainnya, selain 

itu untuk memperkuat teori agensi dimana dalam teori tersebut menyatakan bahwa 

munculnya hubungan keagenan (agency relationship) antara pimpinan perusahaan 

dan manajer bisa menyebabkan terjadinya praktik transfer pricing yang 

dipengaruhi oleh variabel-variabel tersebut. Pemilihan perusahaan manufaktur 

didorong oleh fakta bahwa perusahaan manufaktur memiliki potensi tinggi untuk 

menerapkan praktik transfer pricing, dan Penanaman Modal Asing (PMA) 

dilakukan di perusahaan manufaktur dan memiliki hubungan internal perusahaan 

yang penting dengan perusahaan induk asing.  

 Menurut Peraturan Dirjen Pajak Nomor 32 Tahun 2011 yang mengatur 

transaksi hubungan istimewa haruslah memenuhi prinsip kewajaran dan kelaziman, 

sehingga peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan 

menggunakan data yang lebih baru dan lebih menggambarkan perkembangan 

terbaru transaksi transfer pricing yang dilakukan. Berdasarkan uraian dari latar 
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belakang diatas, maka judul dalam penelitian ini adalah “Pengaruh Pajak, 

Mekanisme Bonus, Tunneling Incentive, Exchange Rate dan Leverage terhadap 

Transfer Pricing”. 

 

1.2.     Perumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang diatas, rumusan masalah yang diperoleh dari 

penelitian ini sebagai berikut:  

a. Apakah pajak berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan 

 manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

b. Apakah mekanisme bonus berpengaruh terhadap transfer pricing pada 

 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

c. Apakah tunneling incentive berpengaruh terhadap transfer pricing pada 

 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

d. Apakah exchange rate berpengaruh terhadap transfer pricing pada 

 perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

e. Apakah leverage berpengaruh terhadap transfer pricing pada perusahaan 

 manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) ? 

 

1.3.     Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang akan dicapai pada penelitian ini dapat dirumuskan antara lain: 

a. Menguji secara empiris pengaruh pajak terhadap transfer pricing. 

b. Menguji secara empiris pengaruh mekanisme bonus terhadap transfer 

 pricing. 
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c. Menguji secara empiris pengaruh tunneling incentive terhadap transfer 

 pricing. 

d. Menguji secara empiris pengaruh exchange rate terhadap transfer pricing. 

e. Menguji secara empiris pengaruh leverage terhadap transfer pricing. 

 

1.4.     Manfaat Penelitian 

Manfaat yang peneliti harapkan pada penelitian ini antara lain: 

a. Manfaat Teoritis 

 Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

pemikiran dan wawasan serta dapat memperluas kajian literatur tentang 

“pengaruh pajak, mekanisme bonus, tunneling incentive, exchange rate dan 

leverage terhadap transfer pricing”. Penelitian ini dilakukan untuk 

memperkuat penelitian terdahulu dan dapat dijadikan sebagai referensi. 

b. Manfaat Praktis  

 Secara praktis, penelitian ini nantinya diharapkan dapat bermanfaat baik 

secara langsung maupun tidak langsung pada pihak yang berkepentingan 

antara lain sebagai berikut: 

1). Bagi Peneliti 

Penulis berharap bahwa hasil dari penelitian ini dapat memberikan 

gambaran bagi pelaksanaan kegiatan transfer pricing, memiliki 

pemahaman secara umum terhadap permasalahan yang ada di objek 

penelititan, serta dapat membandingkan dengan teori-teori yang 

diperoleh. 
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2). Bagi Pemerintah 

Informasi laporan keuangan, investor/pemberi pinjaman, dan 

manajemen pajak dalam memahami bagaimana pajak, mekanisme 

bonus, tunneling incentive, exchange rate dan leverage memengaruhi 

perusahaan dalam penetapan harga transfer.  

3). Bagi Pihak Lain 

Penelitian ini bertujuan untuk memperluas pengetahuan dengan 

memberikan alasan secara garis besar mengapa perusahaan dapat 

memengaruhi kebijakan melakukan transfer pricing suatu perusahaan. 

 

1.5.     Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan skripsi yang digunakan dalam peneitian ini mengemukakan 

lima bab yang secara garis besar tersusun sebagai berikut:  

BAB I: Pendahuluan  

  Bab ini menjelaskan dan menjabarkan latar belakang, perumusan masalah, 

tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan skripsi yang 

digunakan dalam penelitian ini. 

BAB II: Tinjauan Pustaka 

   Bab ini menjelaskan dan menjabarkan teori relevan yang dipakai untuk 

pengembangan penelitian yang dilakukan. Teori yang dijabarkan dalam bab ini 

merupakan teori keagenan (agency theory) dan teori akuntansi positif serta 

penjabaran seputaran transfer pricing, pajak, mekanisme bonus, tunneling 
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incentive, exchange rate, leverage, penelitian terdahulu, alur pikir, dan 

pengembangan hipotesis penelitian. 

BAB III: Metode Penelitian 

   Bab ini menjelaskan dan menjabarkan ruang lingkup penelitian, rancangan 

penelitian, jenis dan sumber data, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data 

dan definisi operasional variabel. 

BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

 Bab ini menjelaskan dan menjabarkan hasil dari pengolahan data dan 

analisis data yang telah dilakukan, implikasi dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan seta pembahasan mengenai hasil penelitian yang diperoleh. 

BAB V: Kesimpulan dan Saran 

 Bab ini menjelaskan dan menjabarkan kesimpulan hasil penelitian, 

keterbatasan dari penelitian yang bisa dijadikan sebagai bahan evaluasi, serta saran 

kepada peneliti yang ingin melakukan penelitian yang sama dengan penelitian ini. 
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